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ABSTRAK 
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KONFIGURASI WENNER SCHLUMBERGER DI PERUMAHAN POLRI 

DESA HAJIMENA KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 
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NURUL RIZKI ORDAS 

 

 

 

 

Pada tahun 2022 sampai awal tahun 2023 di Perum Polri Desa Hajimena Kecamatan 

Natar mengalami musim kemarau panjang yang mengakibatkan masyarakat 

mengalami masalah tentang air, sehingga beberapa masyarakat desa membuat 

sumur bor untuk mendapatkan air. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui sebaran akuifer air tanah dan kedalamannya. Penelitian 

ini menggunakan Metode Geolistrik Resistivitas Konfigurasi Wenner 

Schlumberger (2D) dengan panjang lintasan ±135 meter dan spasi antar elektroda 

5 meter. Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan pada lintasan satu terdapat 

zona yang diidentifikasikan sebagai zona akuifer air tanah dengan resistivitas 10,79 

– 75,05 Ωm, dengan litologi batupasir tuffan. Sedangkan pada lintasan dua terdapat 

zona yang diidentifikasikan sebagai zona akuifer air tanah dengan resistivitas 24,08 

– 73,5 Ωm, dengan litologi batupasir tuffan. Potensi air tanah pada lintasan satu 

terdapat akuifer dengan kedalaman 6,76 meter – 31,3 meter. Sedangkan potensi air 

tanah pada lintasan dua terdapat akuifer dengan kedalaman 9,94 meter – 31,3 meter. 

Secara umum untuk akuifer air tanah rata – rata dapat ditemukan di kedalaman 

22,95 meter dengan kualitas air tanah yang layak digunakan dalam keperluan 

sehari-hari. 

 

Kata kunci: akuifer air tanah, metode geolistrik, resistivitas.



 
 

 

ABSTRACK 

 

GROUNDWATER ESTIMATION USING WENNER SCHLUMBERGER 

GEOELECTRIC CONFIGURATION IN POLICE HOUSING HAJIMENA 

VILLAGE SOUTH LAMPUNG DISTRICT 

 
 

Oleh: 

 

 

NURUL RIZKI ORDAS 

 

 

 

 

In 2022 until the beginning of 2023 in Perum Polri Hajimena Village, Natar 

Subdistrict experienced a long dry season which resulted in the community having 

problems with water, so some villagers made boreholes to get water. Therefore, 

research was conducted with the aim of knowing the distribution of groundwater 

aquifers and their depth. This research uses the Wenner Schlumberger 

Configuration Resistivity Geolectrical Method (2D) with a track length of ± 135 

meters and a spacing of 5 meters between electrodes. Based on the research results, 

it was found that in track one there was a zone identified as a groundwater aquifer 

zone with a resistivity of 10.79 - 75.05 Ωm, with tuffan sandstone lithology. While 

on track two there is a zone identified as a groundwater aquifer zone with a 

resistivity of 24.08 - 73.5 Ωm, with tuffan sandstone lithology. Groundwater 

potential in track one is an aquifer with a depth of 6.76 meters - 31.3 meters. While 

the potential of groundwater in the second track there is an aquifer with a depth of 

9.94 meters - 31.3 meters. In general, the average groundwater aquifer can be 

found at a depth of 22.95 meters with groundwater quality that is suitable for daily 

use.  

 

Key words : groundwater aquifer, geoelectric method, resistivity. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa hajimena, Kecamatan Natar tepatnya di Perumahan Polri Hajimena sejak 

tahun 2022 sampai awal tahun 2023 mengalami musim kemarau yang panjang, 

dan ada beberapa masyarakat yang mengalami masalah tentang air. Mereka 

mengalami kekeringan untuk mendapatkan air yang digunakan memenuhi 

kebutuhan setiap harinya, sehingga ada beberapa masyarakat desa membuat 

sumur bor untuk mendapatkan air. Penentuan kedalaman sumur bor untuk 

mendapatkan air menggunakan dasar dengan sudah keluarnya air di masing-

masing tempat yang dibuat sumur bor, yaitu berkisar antara 10-40 meter, 

sehingga belum berdasarkan secara teori ilmu pengetahuan. Hal ini bisa 

menyebabkan air yang sudah keluar di kemudian hari akan kembali tidak keluar 

lagi karena belum sampai pada akuifer air tanah yang dituju. 

 

Air yang memenuhi kriteria kualitas air bersih menjadi standar kualitas hidup 

masyarakat banyak (Balqis dkk., 2023), contohnya air tanah yang bersih. 

Kualitas yang baik merupakan salah satu faktor tingginya minat masyarakat 

menjadikan air tanah sebagai salah satu sumber air bersih (Ramdani dkk., 

2019). Air tanah disediakan untuk konsumsi manusia, pertanian, industri dan 

banyak ekosistem yang bergantung pada air tanah, terutama selama musim 

kemarau (Permana, 2019). Air tanah sekarang ini sudah menjadi komoditas 

ekonomis bahkan di beberapa wilayah sudah menjadi komoditas strategis. 

Diperkirakan, 70% kebutuhan air bersih untuk penduduk dan 90% kebutuhan 

air untuk kepentingan industri dipenuhi dari air tanah (Bregasnia dkk., 2020). 

Berkurangnya air tanah pada daerah resapan mengakibatkan penurunan muka 

air tanah hingga dua sampai empat meter/tahun sementara daerah industri 

hingga enam meter/tahun (Irawan, 2009). 
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Air tanah berdasarkan letak kedalamannya dibagi menjadi dua, yaitu air tanah 

dangkal (phreatic) dan air tanah dalam. Air tanah dangkal (phreatic), umumnya 

berada pada lapisan akuifer tak tertekan, yakni yang tersimpan dalam akuifer 

dekat permukaan dengan kedalaman 15 sampai 40 m. Pada lapisan akuifer ini 

sangat mudah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan setempat (Nurhakim, 2022). 

Sedangkan air tanah dalam berada pada akuifer yang kedalamannya antara 40-

150 m dan di bawah 150 m. Akuifer ini bersifat tertekan dan tidak dipengaruhi 

oleh kondisi air permukaan setempat karena antara air tanah pada akuifer dan 

air yang ada di permukaan tanah dipisahkan oleh lapisan batuan yang kedap. 

Air tanah ini mengalir dari daerah resapannya di daerah yang bertopografi tinggi 

(Rejekiningrum, 2009). 

 

Penelitian terkait potensi air tanah telah banyak dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya yakni Sener dkk. (2005), Srivastava dan Bhattacharya 

(2006), Thomas dkk. (2009), Jha dkk. (2010), Madan dkk. (2010), Talabi dan 

Tijani (2011), Hammouri dkk. (2012), Kumar dkk. (2016), Adeyeye dkk. 

(2019), menurut Putranto dkk. (2020).  Air tanah tidak dapat secara langsung 

diamati melalui permukaan bumi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyelidikan 

untuk mengetahui lapisan pembawa air atau akuifer yang berada di bawah 

permukaan tanah. Salah satu metode penyelidikan untuk mengetahui lapisan di 

bawah tanah yaitu menggunakan metode geolistrik. Geolistrik merupakan salah 

satu metode geofisika yang bertujuan mengetahui sifat-sifat kelistrikan lapisan 

batuan di bawah permukaan tanah dengan cara menginjeksikan arus listrik ke 

dalam tanah. 

 

Melihat keaadan tersebut Peneliti berniat melakukan survei dan penelitian 

keberadaan kedalaman akuifer sehingga air tanah di Perum Polri Desa 

Hajimena dapat dimanfaatkan sesuai dengan kedalamannya sehingga dapat 

dimanfaatkan dengan baik. Metode yang digunakan adalah Metode Geolistrik 

yaitu dengan melihat perbedaan nilai resistivitas dan litologi batuan di bawah 

permukanaan tanah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sebaran lapisan akuifer di Perumahan Polri Desa Hajimena? 

2. Bagaimana potensi air tanah di Perumahan Polri Desa Hajimena? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui sebaran lapisan akuifer air tanah di Perumahan Polri Desa 

Hajimena menggunakan metode geolistrik. 

2. Menganalisis sebaran lapisan akuifer air tanah di Perumahan Polri Desa 

Hajimena. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batesan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian menggunakan metode geolistrik mapping dengan konfigurasi 

Wenner Schumberger. 

2. Software yang digunakan untuk pengelolahan data adalah Software 

Res2Dinv. 

3. Tidak menganalisis potensi debit pengambilan air. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai sebaran lapisan akuifer di Perumahan 

Polri Desa Hajimena menggunakan geolistrik. 

2. Memberikan informasi mengenai potensi lapisan akuifer air tanah yang 

dapat dijadikan pertimbangan untuk melakukan pengeboran sumur air tanah 

di Perumahan Polri Desa Hajimena.



 
 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Geologi Daerah Penelitian 

 

Gambar 1. Peta Geologi Kecamatan Natar. 

Gambar 1 diatas merupakan gambar Peta Geologi Kecamatan Natar, dari 

gambar tersebut dapat dilihat bahwa daerah penelitian dan sekitarnya terletak 

pada beberapa formasi batuan, yang diantaranya adalah Formasi Terbanggi 

(Qpt) yang terdiri dari batu pasir dengan sisipan batu lempung. Formassi 

Lampung (QTI) terdiri dari tuf berbatuapung, tuf riolitik, tuf padu tufit, batu 

lempung tufan. Formasi Batupualam Trimulyo (Pzgm) terdiri dari batupualam 

dan seksis. Formasi Diorit Sekampung Terdaunkan (Kds) terdiri dari diorite dan 

diorite kuarsa. Formasi Endapan Gunung Api Muda (Qhv) terdiri dari lava 

(andesit-basal) serta breksi dan tuf. Untuk Formasi Endapan Gunung Api Muda 

dibedakan menjadi menjadi empat jenis berdasarkan gunung api sumber 
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erupsinya yaitu Gunung Ratai (r), Gunung Pesawaran (p), Gunung Betung (b), 

dan Gunung Rajabasa (rb). Berdasarkan kondisi geologi regional daerah Natar 

yang didominasi oleh Formasi Lampung (QTl) dengan salah satu batuannya 

adalah batupasir tufan, maka diperkirakan bahwa lapisan akuifer air tanah 

tersimpan pada lapisan batuan ini. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

2.2.1 Pendugaan Air Tanah Menggunakan Geolistrik Konfigurasi  

Schlumberger Desa Jambe Arum Kabupaten Jember 

 

Pada tahun 2023 telah dilakukan penelitian yang berjudul “Pendugaan Air 

Tanah Menggunakan Geolistrik Konfigurasi Schlumberger Desa Jambe Arum 

Kabupaten Jember” (Prayoga, 2023). Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sebaran lapisan akuifer dan mengetahui kedalaman potensi air 

tanah dengan cara pendekatan sifat dan karakteristik batuan yang dipengaruhi 

oleh ragam penyusun pori, derajat fluida pengisi pori dan serta variasi umum 

pengendapan. Keberagaman faktor tersebut membuat batuan memiliki sifat 

yang khas, salah satunya adalah nilai resistivitas batuan. Selain itu juga 

penelitian tersebut melakukan kajian pada sifat kelistrikan batuan, pendekatan 

kajian geologi batuan permukaan juga penting dilakukan. Perpaduan keduanya 

digunakan untuk menafsirkan kemampuan batuan permukaan dalam 

meneruskan air permukaan ke dalam batuan menjadi air tanah dan memetakan 

keberadaan air tanah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode Geolistrik mapping dengan konfigurasi Schumberger. 

 

Hasil dari penelitian tersebut adalah lapisan yang diduga sebagai lapisan 

pembawa air (aquifer) adalah lapisan Batupasir Tufan dengan nilai resistivitas 

21,2 Ωm – 45,1 Ωm, lapisan Batupasir Tufan tersebar disepanjang lintasan 

penelitian dan potensi air tanah pada lokasi penelitian terdapat akuifer dangkal 

dengan kedalaman 37,3 meter – 47,3 meter. Akuifer tersebut termasuk dalam 

jenis setempat akuifer produktif dengan keterusan yang sangat beragam, 
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sehingga dapat dijadikan alternatif sumber mata air guna mencukupi kebutuhan 

akan air bersih warga setempat. 

 

2.2.2 Pendugaan Kedalaman Akuifer Menggunakan Metode Geolistrik 

Konfigurasi Schlumberger Studi Kasus Bandar Lampung dan 

Sekitarnya 

 

Telah dilakukan pengukuran menggunakan metode geolistrik VES (Vertical 

Electrical Souding) konfigurasi Schlumberger dan muka airtanah (MAT) di 

Bandar Lampung, tepatnya pada desa Karang Anyar, desa Krawang Sari, dan 

desa Sidosari (Yuliadi dkk., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menduga 

kedalaman akuifer serta mengidentifikasi litologi bawah permukaan. Daerah 

penelitian ini termasuk ke dalam  formasi lampung yang terdiri dari tuf 

berbatuapung, tuf riolitik, tuf padu tufit, batulempung tufaan dan batupasir 

tufan. Berdasarkan rentang nilai resistivitas, daerah penelitian ini terdapat 

empat satuan litologi yaitu lempung tuffaan dengan nilai resistivitas 0 – 19 Ωm, 

pasir tuffaan dengan nilai resistivitas 20 – 78 Ωm, tuff berbutir kasar dengan 

nilai resistivitas 84 - 120 Ωm, dan tuff berbutir halus dengan nilai resistivitas 

165 - 917 Ωm. Hasil interpretasi dan pendugaan akuifer berdasarkan data 

geolistrik dikorelasikan dengan data muka airtanah (MAT) dan sumur bor. 

Adapun hasil korelasi tiap titik pengukuran menunjukkan bahwa data geolistrik 

dengan data MAT dan sumur bor berkorelasi dengan baik. 

 

2.3 Metode Geolistrik 

Metode geolistrik pertama kali dilakukan oleh Conrad Schlumberger pada tahun 

1912 (Halik dan Widodo, 2008). Salah satu metode geolistrik yaitu metode 

restivitas atau tahanan jenis, metode ini mempelajari struktur bawah permukaan 

yang berdasarkan beda nilai restivitas pada batuan terhadap kedalaman.  

 

Dalam geofisika, geolistrik adalah sifat aliran listrik di dalam bumi dan cara 

mendeteksinya di permukaan bumi. Pendeteksian ini meliputi pengukuran beda 
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potensial, arus, dan elektromagnetik yang terjadi secara alamiah maupun akibat 

penginjeksian arus ke dalam bumi (Kanata dan Zubaidah, 2008). Prinsip operasi 

dari metode geolistrik sendiri dicapai dengan cara mengalirkan listrik melului 

sepasang elektroda yang sudah ditancapkan kedalam tanah dan mengukur 

perbedaan yang dapat terjadi dengan pasangan elektroda yang lain di 

permukaan bumi. Nilai resistensi media bisa diperkirakan ketika arus listrik 

dialirkan pada suatu media dan diukur perbedaan potensialnya (Nurfalaq dkk., 

2022). 

 

Metode geolistrik secara garis besar dibagi menjadi dua jenis, yaitu geolistrik 

yang memiliki sifat pasif dan geolistrik yang bersifat aktif. Pada geolistrik yang 

bersifat pasif atau jenis ini biasanya disebut Self Potensial (SP), energi yang 

dibutuhkan telah ada terlebih dahulu sehingga tidak diperlukan adanya injeksi 

atau pemasukan arus terlebih dahulu. Sedangkan pada geolistrik yang bersifat 

aktif, energi yang dibutuhkan ada karena penginjeksian arus kedalam bumi 

terlebih dahulu. Geolistrik jenis ini dibagi menjadi dua metode, yaitu metode 

Resistivitas (tahanan jenis) dan Polarisasi terimbas (induced polarization). 

 

Tiap media mempunyai sifat yang berbeda terhadap aliran listrik yang 

melaluinya, hal ini tergantung pada tahanan jenisnya. Pada metode geolistrik, 

arus listrik diinjeksikan kedalam bumi melalui dua buah elektroda arus. Dari 

hasil pengukuran arus dan beda potensial untuk setiap jarak elektroda kemudian 

dapat diturunkan variasi hambatan jenis masing-masing lapisan bawah 

permukaan bumi, di bawah titik ukur (sounding pont). 

 

Metode geolistrik lebih efektif bila dipakai untuk eksplorasi yang sifatnya 

relatif dangkal. Metode ini jarang memberikan informasi lapisan kedalaman 

yang lebih dari 300 atau 450 meter. Oleh karena itu, metode ini banyak 

digunakan untuk bidang Teknik Geologi seperti penentuan kedalaman batuan 

dasar, pencarian reservoir air, eksplorasi geotermal, dan juga untuk geofisika 

lingkungan. 
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Metode geolistrik dilakukan dengan cara menginjeksikan arus listrik dengan 

frekuensi rendah ke permukaan bumi yang kemudian diukur beda potensial 

diantara dua buah elektroda potensial. Pada keadaan tertentu, pengukuran 

bawah permukaan dengan arus yang tetap akan diperoleh suatu variasi beda 

tegangan yang mengakibatkan variasi nilai resistansi. Nilai resistansi akan 

membawa suatu informasi tentang struktur dan material yang dilewatinya. 

 

2.3.1 Metode Resistivitas 

Konsep dasar metode geolistrik adalah Hukum Ohm yang pertama kali 

dicetuskan oleh George Simon Ohm, yang menyatakan bahwa beda potensial 

yang timbul di ujung-ujung suatu median berbanding lurus dengan arus listrik 

yang mengalir pada medium tersebut, dan berbanding terbalik dengan luas 

penampangnya.  

 

Metode Resistivitas merupakan salah satu metode geolistrik yang digunakan 

untuk menyelidiki struktur bawah permukaan berdasarkan perbedaan nilai 

resistivitas pada batuan. Prinsip dasar metode resistivitas adalah mengalirkan 

arus searah pada permukaan tanah sehingga beda potensial pada dua titik dapat 

diukur. Teori dasar dari metode resistivitas adalah Hukum Ohm. 

 

 

Gambar 2. rangkaian listrik sederhana resistansi. 

Berdasarkan gambar 2 maka diperoleh persamaan 1 (Lowrie, 2007). 
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V = I R  (1) 

 

Dengan V adalah beda potensial antara dua elektroda (volt), I adalah arus listrik 

yang diinjeksikan (ampere). Menurut Hukum Ohm diasumsikan bahwa R tidak 

tergantung I, bahwa R adalah konstan (tetap), tetapi terdapat kondisi dimana 

resistansi tidak konstan. Elemen-elemen demikian dikatakan tidak linier atau 

non linier. Meskipun demikian, resistansi suatu elemen non-linier masih 

didefinisikan oleh R=V/I, tetapi R tidak tergantung I (Suyoso, 2003).  

 

Jika ditinjau suatu kawat dengan panjang L (meter), luas penampang A (meter2), 

dan resistivitas ρ (ohm-meter), seperti digambarkan pada gambar 3, maka 

resistansi R dapat dirumuskan sebagai (Lowrie, 2007): 

𝑅 =  𝜌
𝐿

𝐴
 (2) 

Dengan R=V/I. sehingga resistivitas (Ohm-Meter) adalah 

𝜌 =  
𝑉

𝐼

𝐴

𝐿
 (3) 

Dengan 𝜌 adalah hambatan jenis bumi (ohm-meter), V adalah potensial (volt), 

adalah arus listrik (ampere), L panjang lintasan (meter), A adalah luas 

penampang (meter2). 

 

Gambar 3. kawat dengan panjang L, luas penampang A yang dialiri arus I. 

Persamaan di atas digunakan untuk medium yang homogen sehingga akan 

terukur nilai tahanan jenis yang sesungguhnya (True Resistivity) sedangkan 

untuk medium yang tidak homogen akan terukur nilai tahanan jenis semu 

(Apparent Resistivity). 
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2.3.2 Resistivitas Semu 

Pada metode resistivitas semu diasumsikan bahwa bumi bersifat homogen 

isotropis. Dengan begitu, resistivitas yang terukur merupakan resistivitas 

sebenarnya dan tidak bergantung pada elektroda. Pada kenyataanya, bumi 

terdiri dari lapisan dengan 𝜌 yang berbeda-beda, sehingga potensial yang 

terukur merupakan pengaruh dari lapisan tersebut. Resistivitas semu 

dirumuskan dengan persamaan. 

𝜌𝑎 = 𝐾
△ 𝑉

𝐼
 

Dimana 𝜌𝑎 adalah resistivitas semu (Ohm-meter), K adalah faktor geometri, △

𝑉 adalah beda potensial (Volt), dan I adalah kuat arus (ampere). 

 

Pada kenyataanya, bumi memiliki medium berlapis dengan masing-masing 

lapisan memiliki resistivitas yang berbeda. Resistivitas semu merupakan 

resistivitas dari suatu medium fiktif homogen yang ekuivalen dengan medium 

berlapis yang ditinjau, seperti gambar 4. Medium berlapis yang ditinjau terdiri 

dari dua lapisan dengan resistivitas berbeda (𝜌1 𝑑𝑎𝑛 𝜌2) dianggap medium satu 

lapis homogen yang mempunyai satu harga resistivitas, yaitu resistivitas semu 

𝜌𝑎  dengan konduktansi masing-masing lapisan, 𝜎𝑎 = 𝜎1 + 𝜎2. 

 

Gambar 4. konsep resistivitas semu pada medium berlapis. 

 

2.3.3 Geolistrik Tahanan Jenis 

Metode geolistrik ini banyak digunakan karena dapat menghasilkan gambaran 

tanah dibawahnya yang cukup baik. Salah satu metode yang digunakan untuk 

𝜌1 

𝜌2 

𝜌𝑎 
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mengukur aliran listrik dan mempelajari geologi di bawah tanah adalah 

geolistrik tahanan. Geolistrik tahanan merupakan salah satu yang paling umum 

digunakan dalam eksplorasi geolistrik (Febriana dkk., 2017). 

 

Metode geolistrik tahanan terbagi menjadi beberapa konfigurasi, yaitu 

konfigurasi Wenner, konfigurasi Dipole-dipole dan konfigurasi Schlumberger. 

Oleh karena itu dalam menggunakan metode resistensi membutuhkan suatu 

konfigurasi dari pasangan elektroda agar nantinya nilai resistensi batuan bawah 

permukaan bumi didapatkan. 

 

Metode tahanan jenis dapat dilakukan dengan cara menginjeksi arus listrik 

kedalam bumi melalui pasangan elektroda arus dan potensial. Bila arus listrik 

diinjeksi kedalam suatu medium dan diukur beda potensialnya (tegangan) maka 

nilai hambatan dari medium tersebut dapat diperkirakan (Usman dkk., 2017). 

Metode geolistrik resistivitas merupakan metode yang paling umum digunakan 

untuk eksplorasi geolistrik yang sifatnya eksplorasi dangkal (Tryono dkk., 

2017). 

 

Pengukuran geolistrik dengan metode resistensi terbagi menjadi dua sistem 

operasi pengukurannya yaitu sistem pemetaan (mapping) dan sistem sounding. 

Sistem pemetaan (mapping) memberikan informasi variasi tahanan jenis lapisan 

bawah permukaan arah horizontal. Sedangkan sistem sounding memberikan 

informasi menganai variasi tahanan jenis lapisan bawah permukaan secara 

vertikal (Kusworowati dkk., 2020). 

 

2.4 Konfigurasi Wenner Schlumberger 

Konfigurasi Wenner Sclumberger adalah metode geolistrik yang berasal dari 

perpaduan konfigurasi Wenner dan konfigurasi Sclumberger. Konfigurasi ini 

digunakan karena atas dasar penataan elektrodanya. Konfigurasi dari keduanya 

memiliki kesamaan urutan elektroda, namun memiliki perbedaan dalam 

pengukurannya. Pengukuran potensial yang pertama (n=1) berlaku konfigurasi 
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wenner. Sedangkan pengukuran selanjutnya (n≥2) berlaku konfigurasi 

sclumberger (Vebrianto, 2016). 

 

Konfigurasi Wenner Sclumberger merupakan sistem konfigurasi yang memiliki 

aturan spasi konstan dengan catatan faktor “n”. pada konfigurasi ini 

perbandingan jarak antar elektroda C1-P1 atau C2-P2 dengan spasi antara P1-

P2 ditunjukkan seperti gambar 5. jika jarak antar elektroda potensial (P1 dan 

P2) adalah a maka jarak antar elektroda arus (C1 dan C2) adalah 2na+a. Proses 

penentuan resistivitas menggunakan 4 buah elektroda yang diletakkan dalam 

sebuah garis lurus (Sakka, 2001). 

 

Gambar 5. pengaturan elektroda konfigurasi wenner schlumberger. 

Berdasarkan pada gambar 5, setiap r memiliki nilai, diantaranya adalah sebagai 

berikut (Vebrianto, 2016): 

r1 = P1 – C1 

r1 = na 

  

r2 = P1 – C2 

r2 = na + a 

r2 = a + na 

  

r3 = P2 + C1 

r3 = a + na 

r3 = na + a 
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r4 = P2 – C2 

r4 = na 

 

Perhitungan tahanan jenis dengan menggunakan persamaan berikut: 

𝜌𝑎 = 𝐾 
∆𝑉

𝐼
  ........................................................................................  (1) 

𝐾 = 𝜋𝑛 (𝑛 + 1)𝑎 ..............................................................................  (2) 

Dengan 

𝜌𝑎   = Tahanan jenis semu (Ωm) 

K   = Faktor geometris (m) 

∆V  = Beda potensial (V) 

π  = Konstanta bernilai 3,142 

I  = Arus listrik (A) 

a  = Spasi antara elektroda arus (m) 

n  = Spasi antara elektroda potensial (m) 

 

Koefisien geometris (k) adalah besaran penting dalam perhitungan horizontal 

dan vertikal. Kuantitas ini ditetapkan untuk tujuan penyelidikan, sehingga nilai 

resistansi yang didapatkan bervariasi. Hasil survei dilapangan setelah 

menghitung nilai resistensi tergantung pada konfigurasi susunan dan juga spasi 

elektroda, hal ini juga berkaitan dengan kedalaman penetrasi. Semakin besar 

jarak elektroda maka semakin dalam penetrasi arus yang didapatkan, yang 

tentunya juga ditentukan terutama oleh kuatnya arus yang mengalir melalui 

elektroda arus tersebut (Muhamad dkk., 2006). 

 

2.5 Sifat Listrik Batuan 

Setiap batuan memiliki karakteristik tersendiri dalam sifat kelistrikannya. Salah 

satu sifat batuan adalah resistivitas (tahanan jenis) yang menunjukkan 

kemampuan bahan tersebut untuk menghantarkan arus listrik, baik berasal dari 

alam ataupun arus yang sengaja diinjeksikan. Semakin besar nilai resistivitas 

suatu bahan maka semakin sulit bahan tersebut menghantarkan arus listrik, 

begitu pula sebaliknya (Prameswari, 2012). Resistivitas batuan dipengaruhi 
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oleh porositas, kadar air dan mineral. Batuan yang memiliki pori yang terisi oleh 

air maka nilai resistivitas listriknya berkurang dengan bertambahnya kandungan 

air, begitu pula sebaliknya (Telford dkk., 1990).  

 

Pada bagian batuan, atom-atom terikat secara ionik atau kovalen. Karena 

adanya ikatan ini maka batuan mempunyai sifat menghantarkan arus listrik. 

Arus listrik yang mengalir pada batuan dan mineral yaitu konduksi elektronik, 

konduksi elektrolit, dan konduksi dielektrik (Telford dkk., 1982). 

2.5.1 Konduksi Elektronik 

Konduksi secara elektronik merupakan kondisi yang dapat terjadi jika batuan 

dan mineral memiliki jumlah electron bebas yang besar, sehingga electron 

bebas yang ada pada batuan atau mineral tersebut dapat dialirkan listrik. Aliran 

listrik dipengaruhi oleh sifat atau karakter batuan yang dilewatinya. Salah satu 

sifat atau karakter batuan terseut adalah resistivitas (tahanan jenis) yang 

menunjukkan kemampuan bahan untuk menghantarkan arus listrik. Semakin 

besar nilai resistivitas bahan maka semakin sulit bahan menghantarkan arus 

listrik, begitu pula sebaliknya. 

 

2.5.2 Konduksi Elektrolitik 

Umumnya batuan memiliki resistivitas yang tinggi dan penghantar panas yang 

buruk. Hal tersebut dapat disebabkan karena batuan memiliki pori pori yang 

diisi oleh fluida, terutama dengan air. Sehingga batuan tersebut menjadi 

konduktor elektrolitik, dimana konduksi arus listrik dibawa oleh ion-ion 

elektrolitik dalam air. Volume dan susunan pori-pori batuan porus 

mempengaruhi besar nilai konduktivitas dan restivitas. Nilai konduktivitas akan 

semakin besar jika kandungan air pada batuan berjumlah besar, begitu pula 

sebaliknya jika nilai resistivitas akan semakin besar jika kandungan air pada 

batuan dalam jumlah sedikit. 
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2.5.3 Konduksi Dielektrik 

Konduksi secara dielektrik terjadi jika batuan atau mineral bersifat dielektrik 

terhadap aliran arus listrik, yang berarti batuan atau mineral tersebut 

mempunyai lektron bebas sedikit, bahkan tidak sama sekali. Elektron dalam 

batuan berpindah dan berkumpul terpisah dalam inti karena adanya pengaruh 

medan listrik di luar, sehingga terjadi poliarisasi. 

 

2.6 Resistivitas Batuan 

Setiap batuan memiliki karakteristik yang berbeda, tidak terkecuali dalam hal 

ketahannanya, salah satu sifat batuan adalah hambatan yang menunjukkan 

kemampuan material tersebut untuk mengalirkan listrik. 

 

Konduktor didefinisikan sebagai bahan yang memiliki resistivitas kurang dari 

10-5 Ωm, sedangkan isolator memiliki nilai resistansi lebih dari 107 Ωm, untuk 

material dengan nilai resistansi antara 10-5 Ωm dan 107 Ωm merupakan semi 

konduktor (Telford, 1990). Berdasarkan kemampuannya dalam menghantarkan 

arus listrik, material dikelompokkan menjadi tiga yaitu konduktor baik, 

semikonduktor, isolator.  

 

Konduktor merupakan material yang dapat menghantarkan arus listrik karena 

banyak memiliki elektron bebas, sebaliknya isolator adalah material yang tidak 

dapat menghantarkan arus listrik karena tidak memiliki banyak elektron bebas. 

Sedangkan semikonduktor adalah material yang dapat menghantarkan arus 

listrik, namun tidak sebaik konduktor (Mutia dan Amir, 2018). Batuan memiliki 

nilai resistensi yang berbeda-beda, sehingga dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut.  
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Table 1. nilai resistensi mineral 

Material Resistansi (Ωm) Konduksi (1/ Ωm) 

Batuan Beku dan Metamorf 

Granit 5 x 103- 106 10−6- 2 x 10−4 

Basal 102 x 106 10−6 - 103 

Lempeng 6 x 102- 4 x 107 2,5 x 108- 7 x 10−3 

Marmer 102- 2,5 x 108 4 x 10−9- 10−2 

Kuarsit 102- 2 x 108 5 x 10−9- 10−2 

Batuan Sedimen 

Batu Pasir 8 - 4 x 103 2,5 x 10−4 – 0,125 

Serpih 20 - 2 x 108 5 x 10−4 – 0,05 

Batu Gamping 50 - 4 x 102 2,5 x 10−4 – 0,002 

Sumber : (Seigel, 1959). 

 

Table 2. nilai resisteni batuan 

Jenis Batuan / Tanah / Air Resistivity (Ωm) 

Granit 200 – 1x105 

Breksi 75 – 200 

Basal 10 – 1,3x107 

Kuarsit 10² – 2x10² 

Marmer 10² – 2.5x108 

Batu Gamping 500 – 1x104 

Batu Pasir 50 – 500 

Pasir 1 – 1000 

Kerikil 100 – 600 

Kerikil Kering 600 – 10000 

Lanau 10 – 200 

Lanau Pairan 15 – 150 

Lahar 10³ - 5x104 

Lempung 1 – 100 

Lempung Lanau 3.0 – 15 

Tanah Lempung 1.5 – 30 

Air Tanah 0.5 – 300 

Air Payau 2.3 – 1 

Air Laut 0.2 

Pasir dan Kerikil Terendam Dalam Air Asin 0.5 – 5 

Sumber : (Telford, 1990). 
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Table 3. resistivitas batuan 

Material Resistivitas (Ω-m) 

Silt - Lempung 10 – 200 

Batu Lumpur 20 – 200 

Tufa 20 – 200 

Air Tanah 30 – 100 

Batu Pasir 50 – 500 

Air Pemasukan 80 – 200 

Pasir 100 – 600 

Pasir dan Kerikil 100 -1000 

Konglomerat 100 – 500 

Kelompok Andesit 100 – 2000 

Kelompok Chert, Slante 200 – 2000 

Kelompok Granit 1000 – 10000 

Sumber : (Suyono, 1978) 
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Table 4. resistivitas batuan 

Bahan/Material 
Nilai Tahanan 

Jenis (Ohm-m) 

Daya Hantar Listrik/ 

Konduktivitas (Siemen/m) 

Batuan Beku/Metamorf 

Granit 5x103~106 10-6~2x10-4 

Basalt 103~106 10-6~10-3 

Sabak 6x102~4x107 2,5x10-8~1,7x10-3 

Marmer 102~2,5x108 4x10-9~10-2 

Kuarsit 102~2x108 2,5x10-9~10-2 

Batuan Sedimen   

Batu Pasir 8~4x103 2,5x10-4~0,125 

Serpih 20~2x103 5x10-4~0,05 

Batu Gamping 50~4x102 2,5x10-3~0,02 

Tanah dan Air 

Lempung 1~100 0,01~1 

Alluvium 10~800 1,25x10-3~0,1 

Air Tanah (segar) 10~100 0,01~0,1 

Air Laut 0,2 5 

Cairan Kimiawi 

Besi (Fe) 9,07× 108 1,102x107 

0,01 M KCl 0,708 1,413 

0,01 M NaCl 0,843 1,183 

0,01 M Asam Acetic 6,13 0,163 

Xylene 6,998×1016 1,429x10-17 

Sumber : (Pusdiklat SDA dan kontruksi, 2018) 

 

2.7 Porositas dan Permeabilitas 

Material bawah tanah sangat mempengaruhi aliran dan jumlah air tanah. Jumlah 

air tanah yang disimpan dalam batuan dasar, sedimen dan tanah sangan 

bergantung pada permeabilitas. Permeabilitas adalah kemampuan batuan atau 

tanah untuk meloloskan fluida (air, minyak, gas). Air tanah mengalir melewati 

rongga kecil. Semakin kecil rongga nya maka semakin lambat alirannya, 

begitupun sebaliknya.  
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Tidak hanya permeabilitas, porositas juga berpengaruh pada liran dan jumlah 

air tanah. Porositas adalah jumlah pori atau rongga dari suatu batuan. Porositas 

merupakan angka tidak berdimensi yang biasanya dalam bentuk % . Umumnya 

nilai porositas pada tanah normal bernilai 25% - 75% sedangkan untuk batuan 

yang terkonsolidasi berkisar antara 0 – 10%. Berikut adalah tabel porositas dan 

permeabilitas. 

 

Table 5. porositas dan permeabilitas beberapa tipe batuan 

Tipe Batuan Porositas Permeabilitas 

Lempung 45% 0.0004 

Pasir 35% 41 

Kerikil 25% 4100 

Kerikil dan Pasir 20% 410 

Batu Pasir 15% 4.1 

Batu Kapur dan Serpih Padat 5% 0.041 

Granit 1% 0.0004 

Sumber : (Linsley dkk., 1996) 

2.8 Air Tanah 

2.8.1.  Pengertian Air Tanah 

Salah satu kebutuhan utama manusia adalah air, sehingga ada ilmu pengetahuan 

yang mempelajari tentang air yaitu hidrologi. Hidrologi adalah ilmu tentang air 

baik di atmosfer, permukaan bumi, dan di dalam bumi, tentang terjadinya, 

perputarannya, serta pengaruhnya terhadap kehidupan yang ada di alam ini. 

(Shiddiqy, 2014). 

 

Menurut UU no 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air, air tanah 

didefinisikan sebagai air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di 

bawah permukaan tanah. Air tanah adalah air yang bergerak ke dalam tanah 

dalam ruang antara butir-butir tanah yang menembus tanah dan Bersatu 

membentuk lapisan tanah yang disebut akuifer (Darsono, 2016). 
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Dalam ruang batuan dasar terdapat air tanah karena air tanah mengalir secara 

alami melalui rembesan dan pancaran. Sumber utama dari air tanah yaitu dari 

air hujan yang mengalami resapan ke bawah permukaan bumi. Air tanah juga 

merupakan air di bawah permukaan bumi yang dapat dikumpulkan dari sumur, 

terowongan atau sistem drainase atau dengan pemompaan (Darsono, 2016). 

 

2.8.2. Klasifikasi Air Tanah 

Air tanah memiliki formasi geologi yang dapat menyimpan air dalam jumlah 

besar. Berikut adalah klasifikasi air tanah terhadap lapisan batuan (Cornelia, 

2008):  

1. Akuifer atau lapisan pembawa air merupakan lapisan batuan jenuh di bawah 

permukaan tanah yang dapat menyimpan dan meneruskan air dalam jumlah 

yang cukup, contohnya pasir. 

2. Akuiklud atau lapisan batuan kedap air merupakan lapisan batuan jenuh air 

yang mengandung air tetapi tidak mampu melepaskan dalam jumlah yang 

berarti, contohnya lempung. 

3. Akuitard atau lapisan batuan lambat air merupakan lapisan batuan yang 

sedikit lulus air dan tidak mampu melepaskan air dalam arah mendatar 

namun dapat melepaskan air ke arah vertikal, contohnya lempung pasiran. 

4. Akuifug atau lapisan batuan kedap air merupakan lapisan batuan kedap air 

yang tidak mengandung dan meneruskan air, contohnya granit. 

 

2.8.3. Tipe Akuifer 

Akuifer berasal dari Bahasa latin yaitu aqui dari kata aqua yang berarti air dan 

kata ferre  yang artinya membawa, jadi akuifer itu sendiri memiliki arti lapisan 

pembawa air (Todd, 1955). Akuifer merupakan lapisan tanah yang mengandung 

air, air tersebut bergerak di dalam tanah karena adanya ruang antar butir tanah 

(Herlambang, 1996). Akuifer memiliki beberapa jenis, jenis-jenis akuifer dapat 

dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 6. jenis-jenis akuifer (Shiddiqy, 2014). 

Menurut Krussman dan Ridder (1970), berdasarkan kadar kedap air dari batuan 

yang melingkupi akuifer terdapat beberapa jenis akuifer, yaitu: 

1. Akuifer bebas (unconfined aquifer) merupakan akuifer yang dibatasi bagian 

atasnya oleh muka air bertekanan sama dengan tekanan luar (1 atm) dan 

dibagian bawahnya oleh lapisan kedap air. 

2. Akuifer setengah bebas (semi unconfined aquifer) merupakan peralihan 

antara akuifer setengah tertekan dengan akuifer bebas. Lapisan bawahnya 

yang merupakan lapisan kedap air, sedangkan lapisan atasnya merupakan 

material berbutir halus, sehingga pada lapisan penutupnya masih 

dimungkinkan adanya gerakan air. 

3. Akuifer setengah tertekan (semi confined aquifer) atau disebut juga leaky 

aquifer merupakan lapisan jenuh air yang bagian atas dan bawahnya dibatasi 

oleh lapisan yang kelulusan airnya lebih kecil dari kelulusan akuifer itu 

sendiri, bocoran dapat terjadi dari akuifer ke lapisan penutupnya begitupun 

sebaliknya. 

4. Akuifer tertekan (confined aquifer) merupakan lapisan permeable jenuh air 

yang dibatasi bagian atas dan bawahnya oleh lapisan kedap air, akibatnya 

tekanan air tanah lebih tinggi dari pada tekanan atmosfer. 
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2.9 Res2Dinv 

Perangkat lunak Res2Dinv adalah program computer yang secara otomatis akan 

menentukan dua dimensi (2-D) model resistivitas untuk bawah permukaan atas 

data yang diperoleh dari survei geolistrik (Yasir dkk., 2018). Software 

Res2Dinv menghasilkan bagian distribusi resistivitas bawah permukaan tanah 

dengan warna yang beranekaragam sesuai nilai resistivitas masing masing 

batuan. Hasil dari olahan software Res2Dinv juga mencakup kedalaman dan 

juga panjang bentang lintasan yang di pakai dalam pengukuran geolistrik. 

 

Data hasil survei geolistrik di simpan dalam bentuk file *.dat dengan data dalam 

file tersebut tersusun dalam order sebagai berikut: 

Line 1  : Nama lintasan pengukuran. 

Line 2  : Spasi elektroda terkecil. 

Line 3  : Tipe Penguukuran (Wenner = 1, Pole-pole = 2, Dipole-dipole = 3,  

  Pole-dipole = 6, Wenner Schlumberger = 7). 

Line 4  : Jumlah total titik data. 

Line 5  : Tipe dari lokasi X untuk titik data. Masukan 0 jika elektroda  

  pertama dalam konfigurasi digunakan untuk mengukur titik data.  

  Masukkan 1 jika titik tengahnya diketahui. 

Line 6  : Ketik 1 untuk data IP dan o untuk data resistivitas. 

Line 7  : Posisi x, spasi elektroda, factor pemisah elektroda (n) dan harga  

  resistivitas semu terukur pada titik data pertama. 

Line 8  : Posisi x, spasi elektroda dan resistivitas semu terukur pada titik  

  data point kedua.  

Line 9  : Dan seterusnya. 

Untuk mengakhiri input data, ketik 4 angka 0 pada empat daris terakhir. 
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Gambar 7. tampilan software Res2Dinv. 

 

Gambar 8. lisensi Res2Dinv.



 
 

 

III METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum 

Penelitian ini dilakukan di Perum Polri, Desa Hajimena, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan menggunakan metode geolistrik konfigurasi 

Wenner-Schlumberger. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran pada 2 

lintasan dengan panjang masing-masing lintasan sejauh ±135 meter dan spasi 

antar elektroda sebesar 5 meter. Titik pengukuran lintasan 1 terletak pada 

koordinat 5o21’21.9’’ LS dan 105o13’36.38” BT serta 5o21’20.63’’ LS dan 

105o13’41.77” BT. Titik pengukuran lintasan 2 terletak pada koordinat 

koordinat 5o21’19.32’’ LS dan 105o13’35.70” BT serta 5o21’17.81’’ LS dan 

105o13’41.04” BT. Pada penelitian ini, kedua lintasan pengukuran memiliki 

orientasi arah Barat  – Timur. 

 

Gambar 9. lintasan penelitian.  
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3.2 Data Penelitian 

Data penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

skunder, yang terdiri dari: 

 

Table 6. data primer dan skunder 

Jenis Data Sumber Data Kegunaan Data 

DATA PRIMER 

 

Data nilai beda 

potensial dan 

arus  

Hasil pengukuran geolistrik Input kedalam 

aplikasi Res2Dinv 

Data kedalaman 

potensi air 

Hasil pengolahan software 

Res2Dinv 

  

Permodelan sebaran 

air tanah 

Data lapisan 

batuan bawah 

permukaan 

tanah 

  

Hasil pengolahan software 

Res2Dinv 

Klasifikasi 

kedalaman struktur 

bawah permukaan 

tanah 

Elevasi Muka 

Air Sumur 

 

Pengukuran Untuk mengetahui 

elevasi sebenarnya 

DATA SEKUNDER 

  
Peta Situasi 

Lokasi 

penelitian 

  

Google Earth Pemilihan Lintasan 

Rencana 

Peta Geologi https://geologi.esdm.go.id/geomap

/pages/preview/peta-geologi-

lembar-tanjungkarang-sumatera 

Interpretasi susunan 

lapisan batuan 
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Table 7. alat dan bahan penelitian 

No Alat/Bahan Kegunaan 

1 Satu Set ARES 

Resistivitymeter. 

Main unit/alat pengukur resistivitas 

batuan 

2 Accu Eksternal Sumber daya cadangan 

3 GPS Untuk mencatat koordinat dan elevasi 

titik pengukuran 

4 Palu Untuk membantu nilai kontak resistansi 

tiap elektroda 

5 Laptop Perangkat keras yang digunakan untuk 

mengelolah data dengan menggunakan 

software yang diperlukan 

6 Software Ares v5.5 Untuk menampilkan dan mengubah 

format data 

7 Software ArcGis Untuk membuat peta yang diperlukan 

8 Software Notepad 

v.11.2302.26.0 

Untuk mengedit format data 

9 Software Microsoft 

Excel  

Untuk mengedit format data 

10 Software Res2Dinv 

v4.8.10 

Untuk melakukan pemodelan inversi 2D 

11 Data Geolistrik 

Resistivitas 

Data hasil akuisisi yang sudah diolah 

12 Peta Geologi Untuk mendapatkan informasi geologi 

daerah penelitian 

13 Software Surfer Untuk pembuatan peta kontur dan 

pemodelan tiga dimensi dengan 

mendasarkan pada grid. 
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3.4 Tahapan Penelitian 

Diagram alir penelitian ditampilkan pada gambar 10. Proses akusisi data 

ditampilkan pada gambar 11. 

 

Table 8. tahapan penelitian 

Tahapan Uraian Kegiatan 

Penentuan 

lintasan 

pengukuran 

topografi 

geolistrik pada 

peta 

Penentuan area lintasan penelitian dilakukan 

menggunakan bantuan peta dan juga software google 

earth pro, dengan panjang lintasan yang dipakai adalah 

135 meter 

 

 

  
Uji coba alat 

di lokasi 

penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan alat geolistrik resistivity 

meter dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk 

mengetahui apakah alat tersebut dapat digunakan secara 

normal dan tidak terjadi trouble agar penelitian dapat 

berjalan secara maksimal 

  
Akuisisi data Proses pengambilan data menggunakan alat geolistrik 

resistivity meter di lokasi penelitian. Pengukuran 

dilakukan secara berulang dan bergerak sepanjang 

lintasan dengan susunan elektroda sesuai dengan 

konfigurasi yang dipakai 

  
Pengolahan 

data 

menggunakan 

software 

Res2Dinv 

Data yang didapat dari alat geolistrik resistivity meter 

diolah menggunakan bantuan software Res2Dinv, hasil 

dari pengolahan Res2Dinv berupa nilai resistivitas 

struktur lapisan bawah tanah 

 

  
Analisis dan 

interpretasi 

data 

Berdasarkan data yang dihasilkan dari software Res2Dinv 

dapat dipelajari profil lapisan bawah tanah dan juga 

sebaran air tanah 

  
Hasil dan 

kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data maka dapat ditarik 

kesimpulan bagaimana kondisi sebaran air tanah di daerah 

penelitian 
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Gambar 10. diagram penelitian dan pengelolahan.  
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Gambar 11. diagram akuisisi data. 
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3.5 Pengelolahan Data 

Proses pengelolahan data pengukuran dilakukan dengan software ARES v5.5 

dan software Res2Dinv yang ditampilkan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 12. tampilan software ARES v5.5. 

 

Gambar 13. tampilan awal software Res2Dinv. 
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3.5.1 Software Ares v5.5 

Untuk mendapatkan data dari alat ARES Resistivitymeter maka diperlukan 

software ARES v5.5 yang dilakukan dengan cara menyambungkan alat ARES 

Resistivitymeter dengan laptop menggunakan kabel konektor. Selanjutnya buka 

software ARES v5.5 dan pilih menu download data. setelah data didownload, 

data akan ditampilkan selanjutnya pilih menu export to Res2Dinv agar data 

dapat bisa langsung di olah menggunakan software Res2Dinv. 

 

3.5.2 Pemodelan Inversi 2D 

Untuk melakukan pemodelan inversi 2D maka dapat digunakan dengan 

software Res2Dinv. Data dalam format (.dat) yang diperoleh sebelumnya 

kemudian diinput kedalam software Res2Dinv dengan menggunakan menu file 

> read data file. Setelah itu dilakukan pengaturan ukuran mesh pada menu 

forward modelling method setting, dengan memilih choose 4 nodes pada bagian 

horizontal mesh size dan finest mesh pada bagian vertical mesh size. Kemudian 

karena data yang akan diolah juga dilengkapi data topografi, pada bagian type 

of forward modelling method pilih finite-element method. Untuk bagian 

automatically adjust grid size dibiarkan pada pengaturan disable automatic grid 

size. Hal ini perlu dilakukan agar hasil forward modelling berupa calculated 

apparent resistivity menjadi lebih akurat.  

 

Perlu dilakukan beberapa pengaturan pada menu inversion, yaitu pertama pada 

bagian select robust inversion, pilih no-use standard data constraint dan no-use 

standard model constraint untuk meminimalkan perbedaan antara observed dan 

calculated apparent resistivity, bagian lainnya dibiarkan pada pengaturan 

default. Kemudian, pada bagian use extended model, pilih no agar data yang 

ditampilkan sesuai dengan distribusi titik data pada pseudosection dan memiliki 

bentuk trapesium tanpa adanya ekstrapolasi data. Proses pemodelan inversi bisa 

dimulai dengan memilih menu carry out inversion. Terlebih dahulu kita perlu 
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memilih lokasi output dari hasil inversi ke folder yang diinginkan. Selanjutnya, 

setelah proses inversi selesai dilakukan, akan diperoleh tiga model, yaitu 

measured apparent resistivity pseudosection, calculated apparent resistivity 

pseudosection, dan inverse model resistivity section. Serta untuk menampilkan 

inverse model resistivity section yang dilengkapi dengan topografi, buka 

window display dan pada menu display section > model display pilih include 

topography in model display. 



 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada lintasan satu terdapat zona yang diidentifikasikan sebagai zona akuifer 

air tanah dengan resistivitas 10.79 – 75.05 Ωm, dengan litologi batupasir 

tuffan. Sedangkan pada lintasan dua terdapat zona yang diidentifikasikan 

sebagai zona akuifer air tanah dengan resistivitas 24.08 – 73.5 Ωm, dengan 

litologi batupasir tuffan.  

2. Potensi air tanah pada lintasan satu terdapat akuifer dengan kedalaman 6.76 

meter – 31.3 meter. Sedangkan potensi air tanah pada lintasan dua terdapat 

akuifer dengan kedalaman 9.94 meter – 31.3 meter. Secara umum untuk 

akuifer air tanah rata – rata dapat ditemukan di kedalaman 22.95 meter. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang perlu saya berikan dalam penelitian ini yaitu perlu dilakukan 

penambahan bentang agar mendapatkan hasil yang lebih dalam. 
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